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EDITORIAL 

BAHASA JURNAL

Bagaimana nasib Bahasa Indonesia sebagai Bahasa akademik? Lihatlah publikasi 

jurnal-jurnal di Indonesia. Meskipun tidak ada aturan yang mewajibkan jurnal 

untuk menggunakan Bahasa asing, tetapi secara implisit dapat dikatakan bahwa 

jurnal-jurnal dituntut untuk berbahasa asing ... kalau jurnal itu ingin naik peringkat 

ke level akreditasi teratas. Demikian juga kalau ingin terindeks oleh pengindeks 

yang disebut-sebut sebagai ‘bereputasi internasional’. Alasannya terdengar sangat 

masuk akal: jika ingin dibaca oleh masyarakat internasional, gunakan bahasa 

internasional. Jika ingin menjadi referensi pembaca internasional, 

berkomunikasilah dengan bahasa pembaca internasional. 

Karena tuntutan logika tersebut, sedikit demi sedikit kita akan kehabisan jurnal 

berkualitas dalam bahasa Indonesia. Di UIN Sunan Kalijaga, misalnya, jurnal-jurnal 

yang sudah terakreditasi Sinta 2 tampak langsung ‘tancap gas’ ganti bahasa, terbit 

sepenuhnya dalam bahasa Inggris. Target dan insentifnya jelas: terindeks dalam 

lembaga pengindeks internasional, lalu memetik buah reputasi, gengsi, apresiasi, 

dan bahkan auto-accredited dalam Sinta 1. Siapa yang tidak tergiur untuk 

mendapatkannya? 

Dalam praktik, ada beberapa masalah sebenarnya dengan tren ini: pertama, dan 

terpenting, matinya Bahasa Indonesia sebagai bahasa akademik. Bahasa Indonesia 

menjadi bahasa kelas tiga (jika mengacu ke sistem Sinta, ketika tinggal jurnal-jurnal 

terakreditasi Sinta 3 yang masih berbahasa Indonesia). Para peneliti yang awalnya 

meneliti dan menulis dalam bahasa Indonesia pun dipaksa atau terpaksa 

menerjemahkan tulisannya dalam bahasa Inggris. Bagaimana pun caranya, jika ingin 

publikasi di jurnal dengan angka kredit tertinggi, maka tinggalkan Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia menjadi bahasa pinggiran akademik. 
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Kedua, tidak ada korelasi antara bahasa dan kualitas akademik. Kita tahu bahwa 

bahasa hanya alat komunikasi hasil riset. Riset yang baik adalah baik selama 

menggunakan bahasa yang baik, apa pun bahasanya. Nah, yang sering terjadi justru 

ketika sebuah riset yang baik dan diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris yang 

buruk, membuat risetnya menjadi lebih buruk. Kami sering menerima tulisan 

dalam bahasa Inggris dan tidak dapat kami pahami isinya karena ditulis dengan 

bahasa Inggris yang tidak layak. Pernah ada kasus di jurnal ini, kami meminta 

penulis mengirim versi bahasa Indonesia karena risetnya menarik tetapi sayangnya 

ditulis dalam bahasa Inggris yang tidak baik. 

Dua masalah itu hanya sedikit dari masalah-masalah yang harus kita hadapi 

dalam dilema bahasa ini. Kami mengakui kita mungkin tidak punya banyak pilihan 

selain mengikuti arus. Tetapi kami juga perlu berbagi kepada pembaca, bahwa naik 

peringkat ke Sinta 1 atau terindeks Scopus, sering kali tidak diikuti oleh kenaikan 

jumlah artikel berkualitas yang masuk ke redaksi. Meski mimpi kita adalah jurnal 

semakin dibaca luas secara internasional, tetapi kenyataannya artikel internasional 

yang masuk juga tidak seperti yang kita impikan. Lihatlah pengalaman jurnal-jurnal 

kita yang sudah terindeks Scopus. Perhatikan artikel-artikel yang diterbitkan. 

Apakah komposisi penulis lokal dan luar Indonesia menjadi berimbang, atau tetap 

saja didominasi tulisan lokal? Jika tidak ada perubahan komposisi, lalu di mana 

urgensi mengubah ke dalam publikasi berbahasa internasional? Sekedar renungan! 

Editor-in-Chief 
Arif Maftuhin 
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